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ABSTRAK

Adisutjipto Golf Clubhouse merupakan fasilitas ruang berupa pro shop, restoran,
kantor, VIP room, ballroom, dan ruang loker yang disediakan oleh Padang Golf
Adisutjipto dan dapat digunakan oleh para pelaku olahraga golf dan pengunjung
umum. Adisutjipto Golf Clubhouse terletak di kawasan TNI AU Yogyakarta dan
berbatasan langsung dengan Bandara Adisutjipto Yogyakarta. Adisutjipto Golf
Clubhouse menginginkan ruangan dengan ciri khas budaya lokal Yogyakarta dan
ruang yang terbuka guna agar pengunjung dapat melihat langsung pemandangan
disekitarnya. Dari hal tersebut, maka terciptalah tema “Bring Nature Inside” yang
dipadukan dengan gaya post-modern dankonsep desain biofilik. Dengan penerapan
konsep biofilik pada ruangan diharapkan dapat membawa elemen-elemen pada
alam ke dalam ruangan dan dapat. - menghubungkan bangunan dengan

lanskap/bentang alam sekitar.

Kata kunci : golf, clubhouse, biofilik, post-modern, budaya
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ABSTRACT

Adisutjipto Golf Clubhouse is a facilities contains pro shop, restaurant, office, VIP
room, ballroom, and locker room provide by Padang Golf Adisutjipto and can be
use by golf players and general visitors. Adisutjipto Golf Clubhouse located in the
Yogyakarta Air Force’s area and directly adjacent with airplane runway of
Adisutjipto International Airport of Yogyakarta. Adisutjipto Golf Clubhouse wants
a space with characteristic of the local culture of Yogyakarta and an open
building/room so the users have an access to see the scenery around the building.
From this, the theme “Bring Nature Inside” was created, combined with post-
modern style and biophilic design concept. With application of biophilic design to
the space is expected can bring nature elements,in to the space and can connect

building with landscape around the building.

Keywords: golf, clubhouse, biophilic, post-modern, culture
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Golf tidak hanya dikenal sebagai olahraga saja melainkan juga sebagai gaya
hidup kaum urban yang ingin berolahraga sekaligus bersosialisasi. Sebagian
orang menganggap bahwa golf merupakan sarana efektif untuk kegiatan bisnis
Golf tidak hanya dipersepsikan sebagai olahraga untuk menyehatkan badan,
melainkan sudah menjadi sarana entertainment dan bersosial untuk para pecinta
golf. Sehingga hal ini juga menuntut para pengelola lapangan golf untuk
menyediakan fasilitas penunjang lain yang.-sesuai. Permainan golf tidak
memiliki lapangan permainan yang standar, melainkan dimainkan di padang
golf yang masing-masing memiliki desain unik, maka'dari. itu lapangan golf
disetiap tempat selalu berbeda ukuran;-topografi serta lingkungan sekitar pun
berbeda. Dapat dikatakan bahwa padang golf merupakantempat olahraga paling
indah dan paling sejuk, karena alam terbuka di.desain khusus /menjadi sebuah
arena golf.

Ada tiga lokasi bermain golf di Yogyakarta, salah satunya adalah Padang
Golf Adisutjipto.-Padang Golf Adisutjipto adalah salah‘satu padang golf yang
ada di Yogyakarta-yang.telah berstandar nasional dan telah berdiri sejak tahun
1971 dan direnovasi kembali pada tahun 2017. Padang-Golf Adisutjipto dimiliki
oleh Angkatan Udara Indonesia-dan lokasinya berada di Komplek TNI AU
Indonesia. Padang Golf Adisutjipto memiliki karakter yang unik di mana
menyajikan pemandangan pesawat penumpang sipil hingga pesawat militer
yang lepas landas dari landasan Bandara Adisutjipto. Padang Golf Adisutjipto
juga memberikan fasilitas penunjang berupa clubhouse yang bernama
Adisutjipto Golf Clubhouse dan dapat digunakan oleh member maupun
pengunjung umum.

Clubhouse sendiri adalah tempat berkumpulnya para pemain golf. Biasanya
terdiri dari kantor, restaurant, ruang pertemuan, ruang ganti, dan lain-lain. Ada

3 tujuan yang harus dicapai oleh golf clubhouse, yaitu dapat mengontrol dan
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mendukung kegiatan di lapangan golf, mendukung kegiatan pemain golf, dan
memberi kenyamanan kepada komunitas yang bersangkutan, terutama dengan
menyediakan pilihan pelayanan fasilitas yang berkualitas dan nyaman (Guyer,
2009). Adisutjipto Golf Clubhouse telah memberikan beberapa fasilitas seperti,
pro shop, hall room, restaurant, ruang ganti, ruang V.l.P, kantor, dan lain
sebagainya kepada pengunjung. Bangunannya pun dibuat terbuka guna
merespon pemandangan landasan pacu Bandara Adisutjipto yang menjadi daya
tarik tersendiri bagi para pengunjung.

Dalam rangka mencapai tujuan-tujuan tersebut, Adisutjipto Golf Clubhouse
telah berupaya untuk mendukung kegiatan pemain golf maupun komunitas yang
bersangkutan dengan memberikan :fasilitas yang memadahi. Selain itu,
arsitektural bangunan juga’ dibuat. seterbuka..mungkin demi merespon
pemandangan yang berdaya tarik tinggi tersebut. Akan tetapi, fasilitas-fasilitas
yang telah disediakan belum didukung oleh kondisi interior yang estetik dan
fungsional, ‘pihak clubhouse . hanya-sebatas sebagai penyedia fasilitas saja.
Ketika golf dipandang sebagai salah satu olahraga elite dengan pengunjung rata-
rata berasal dari kalangan pebisnis dalam danluar negeri, interior dari
Adisutjipto Golf Clubhouse justru didesain seadanya. Kemudian, dikarenakan
lokasi clubhouse 'yang berada tepat: di samping landasan' pacu, tingkat
kebisingan cukup: tinggi sehingga perlu penanganan “akustik yang tepat,
sehingga clubhouse.belum dapat memberikan tingkat kenyamanan dan kualitas
yang tinggi agar tidak.mengganggu kegiatan di clubhouse. Desain bangunan
yang terbuka juga menjadi masalah ketika hujan turun. Selain itu intensitas
angin yang tinggi, air hujan akan masuk ke dalam bangunan juga menjadi
masalah. Permasalahan-permasalahan tersebutlah yang mendasari pentingnya
perubahan tata ruang interior pada Adisutjipto Golf Clubhouse.

B. PROSES DAN METODE DESAIN
Proses desain adalah apa yang membuat design thinking menjadi sebuah
aksi atau tindakan nyata. Design thinking adalah pendekatan tersetruktur untuk
menghasilkan dan mengembangkan ide. Design thinking memilki 5 fase yang
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membantu dalam pengembangan dari pengidentifikasian tantangan dalam

desain untuk membangun solusi (IDEO, 2012).

Design Proocess

1 2 3 4 5
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Gambar 1. Tahapan Proses Desain dengan Design Thinking
(Sumber: Design Thinking for Educators 27% Edition, IDEO, 2012)

Proses desain yang akan digunakan untuk perancangan Adisutjipto Golf
Clubhouse adalah-pola. pikir perancangan Design Thinking menurut buku
Design Thinking for Educators 2" Edition. Dalam buku ini dijelaskan bahwa
terdapat 5 fase dalam proses desain.dalam-mengidentifikasi permasalahan untuk
menemukan solusi-solusi desain. Kemudian 5 fase tersebut dibagi kembali

menjadi 3 tahap metode desain sebagai berikut:

1. Analisis (Metode Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah)
a. Discovery
Fase discovery berarti desainer harus terbuka pada peluang-
peluang baru untuk mendapatkan inspirasi guna menciptakan ide-ide
baru. Pada fase discovery, ada 3 tahap yang harus dilakukan, yaitu
mrmahami tantangan/kondisi yang ada pada site, mempersiapkan
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research, dan diakhiri dengan mengumpulkan inspirasi-inspirasi yang
telah didapatkan. Pada fase ini, permasalahan-permasalahan yang
didapat dari pengumpulan data dan fakta pada site akan diubah menjadi
kalimat Tanya atau pernyataan-pernyataan masalah.

Cara yang digunakan adalah mengumpulkan data dan fakta yang
ada pada lapangan dengan melakukan kunjungan lapangan atau site
survey. Dari sini akan didapatkan data fisik dan non fisik, seperti lokasi
dan denah site, kegiatan dan aktivitas pengguna ruang dan pengunjung,
desain interior yang diinginkan hinggda fungsi ruang dan kebutuhan luas

untuk tiap ruang.

2. Sintesis (Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain)
a. Interpretation

Observasi, site visit, dan wawancara yang telah dilakukan pada
fase discovery kemudian akan‘menjadi “meaningful insight” pada fase
interpretation. ini. Observasi, .-site visit, /. dan wawancara dan
menjadikannya desain yang memiliki peluang untuk ditindaklanjuti
bukanlah hal yang mudah.~Hal-hal tersebut harus dikembangkan
menjadi story telling, seperti memilah dan memadatkan berbagai ide
hingga. menjadi sudut. pandang yang menarik dan-ideasi dengan arah
yang jelas. Tahap-tahap yang ada pada fase ini adalah bercerita, mencari
makna, dan “membingkai peluang. Pada fase ini akan dilakukan
pemaparan masalah yang-kemudian akan ditemukannya sudut pandang
yang menarik dan yang jelas saat ideasi.

b. ldeation

Ideation berarti menghasilkan banyak ide-ide. Pada fase ini akan
dilakukan brainstorming yang mendorong untuk berpikir luas, tanpa
paksaan, dan liar. Dengan berbagi persiapan dan aturan-aturan yang
jelas, brainstorming dapat memberikan ratusan ide yang baru. Pada fase
ini ada dua tahap yang dilakukan, yaitu mendorong ide dengan
brainstorming dan menyaring ide-ide dengan melakukan reality check.
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Dalam fase ideation akan menghasilkan ide-ide dalam bentuk skematik
maupun konsep.
c. Experimentation

Fase experimentation menghidupkan ide-ide yang telah dibuat
pada fase ideation menjadi prototype, yang berarti membuat ide menjadi
nyata, dengan ini dapat terjadi proses belajar sembari membangun
prototype tersebut dan melakukan sharing dengan orang lain. Bahkan
ketika prototypes belum sempurna desainer dapat menerima respon
langsung dan belajar untuk berkembang dan menyaring. Pada fase ini
akan dilakukan tahap pembuatan prototype yang berupa penggambaran
2D atau 3D maupun presentasi-pendukung lainnya dan kemudian akan
mendapatkan feedback dari orang-orang-yang bersangkutan.

Cara yang digunakan adalah brainstorming. demi menghasilkan
ide-ide baru yang segar, pencarian ide-ide dari lingkungan terkait, sketsa
sederhana 'yang “mempresentasikan ~ide, kemudian 'diseleksi agar
mendapatkan'. ide yang--lebih terstruktur. ~Setelah ‘itu dilakukan
pengembangan ide dengan membuat prototype desain yang dapat berupa
storyboard, diagram, mockup, dan /maket. Dilanjutkan dengan

penggambaran 2D atau 3D maupun presentasi yang mendukung.

3. Metode Evaluasi
a. Evolution

Evolution adalah pengembangan dari konsep yang telah ada dari
waktu ke waktu, mengkomunikasikan ide-ide tersebut ke orang-orang
yang dapat membantu untuk merealisasikannya. Pada fase ini akan
sering dilakukan perubahan desain dari waktu ke waktu. Pada fase ini
akan dilaksanakan tahap track learnings untuk menetapkan skala
kesuksesan dan tahap move forward untuk menentukan langkah-langkah
selanjutnya yang dapat dilakukan. Dalam fase ini dapat berupa meninjau
kembali desain yang telah dihasilkan untuk mendapatkan hasil yang

sempurna.
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